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ABSTRACT

The debate on the transmission of hadith by meaning is not something new. The root of this
issue arose due to statements from the Prophet Muhammad that prohibited it, while in other
narrations, the Prophet permitted it. The permissibility of transmitting by meaning is feared
to lead to a change in the meaning of the hadith as a consequence of textual changes. Muslim
scholars, including Muhammad Amin Al-Syingithiy, have set conditions and limitations
regarding the transmission by meaning and who is allowed to do it. He established these
conditions and limitations so that narrators who had difficulty transmitting verbally could
narrate so by meaning as a form of facilitation. These conditions and limitations also ensure
to prevent narrators who transmit by meaning from being reckless, ensuring the authenticity
and originality of the hadith, protecting it fiom distortion and fabrication. By adopting the
title of this research, the researchers aim to understand the legal status of transmitting by
meaning and what conditions and limitations apply when doing so. This research uses a
qualitative literature-based approach, and based on the findings, the researchers employ a
descriptive research method. The result of this research is that the transmission of hadiths by
meaning is permissible according to Al-Shingiti, but there are strict conditions and obligatory
limitations that must be fulfilled when transmitting them.

Keywords: riwayah bil makna; narration by meaning; narration.
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ABSTRAK

Perdebatan tentang periwayatan hadis secara makna bukanlah sesuatu yang baru. Akar
masalah ini timbul karena adanya pernyataan Rasulullah yang melarang dan dalam riwayat
lain Rasulullah malah membolehkan. Kebolehan periwayatan secara makna dikhawatirkan
berpeluang pada berubahnya makna hadis sebagai konsekuensi dari perubahan teks. Para
ulama kaum muslimin di antaranya Muhammad Amin Al-Syinqgithiy menentukan syarat dan
batasan terkait periwayatan secara makna dan siapa saja yang boleh melakukannya. Beliau
menentukan syarat dan batasan tersebut agar perawi yang kesulitan dalam meriwayatkan
secara lafaz dapat meriwayatkan secara makna sebagai bentuk kemudahan. Ketentuan syarat
dan batasan tersebut juga agar perawi yang meriwayatkan secara makna tidak liar dalam
meriwayatkannya sehingga hadis terjaga keautentikan dan keorisinalannya dari
penyelewengan dan pemalsuan. Dengan mengangangkat judul penelitian tersebut, peneliti
ingin mengetahui tentang apa hukum periwayatan secara makna dan apa saja syarat dan
batasan ketika melakukannya. Penelitian ini menggunakan teknik pendekatan kualitatif yang
bersifat kepustakaan, dan berdasarkan hasil temuan penelitian, peneliti menggunakan jenis
penelitian deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa periwayatan hadis secara makna
hukumnya boleh menurut Al-Syingithiy, tetapi terdapat syarat-syarat dan batasan-batasan
yang ketat dan wajib dipenuhi ketika meriwayatkannya.

Kata Kunci: riwayah bil makna; riwayat secara makna; periwayatan.

A. PENDAHULUAN

Hadis-hadis Rasulullah sa/lalla hu ‘alayhi wa sallam yang sekarang termaktub di dalam
berbagai kitab-kitab hadis, dulunya adalah perbuatan (7 /i), perkataan (gauli), dan persetujuan
(tagrir) Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam, yang disaksikan oleh para sahabat —semoga
Allah meridai mereka semua- dan kemudian mereka mengamalkan, menyampaikan, dan
mengajarkannya kepada satu sama lain, kepada anak-anak mereka, dan kepada murid-murid
mereka. Begitu pun dengan generasi setelahnya (tabiin), mereka menyampaikan dan
mengajarkan kepada satu sama lain, kepada anak-anak mereka, dan kepada murid-murid
mereka, dari apa yang telah mereka dengar dan mereka pelajari dari para sahabat. Semua
kegiatan itu dalam bahasa Arab disebut dengan riwayah, yaitu kegiatan menerima suatu
riwayat dan menyampaikannya. Kegiatan itu pun terus berlaku dari generasi (tabagah) ke

generasi sampai kepada mukharrij (perawi terakhir), dan mukharrij menulis dan membukukan
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semua kegiatan periwayatan tersebut dari mereka menerima riwayat hingga orang pertama
yang meriwayatkan.

Dalam hadis gauli (perkataan), ketika Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda
dengan sesuatu perkataan, tentunya terdapat susunan kalimat dan lafaz dari apa yang beliau
sabdakan. Sabda beliau tersebut kemudian didengar oleh para sahabat dan kemudian sahabat
pun menyampaikan atau meriwayatkannya kepada yang lain. Ketika sahabat atau tabiin atau
tabi’ut tabi Tnmeriwayatkan hadis gauli kepada yang lain, jika mereka meriwayatkan susunan
kalimat dan lafaznya sama persis sebagaimana lafaz yang diucapkan oleh Rasulullah sa//a/ia hu
‘alayhi wa sallam, maka periwayatan tersebut disebut dengan riwayat secara lafaz. Adapun
jika mereka meriwayatkan dengan susunan kalimat dan lafaz yang tidak sama persis
sebagaimana yang diucapkan oleh Rasulullah sal/allahu ‘alayhi wa sallam, maka disebut
dengan periwayatan secara makna.

Ketika mukharrij menuliskan suatu riwayat dari yang ia terima, tentunya ia menulis
dari perawi yang ia menerima riwayat tersebut hingga perawi terakhir. Dari rentetan perawi
dari awal sampai terakhir tersebut, setiap perawi bisa jadi sama atau bahkan berbeda ketika
meriwayatkannya, bisa jadi semua perawi meriwayatkannya secara lafaz, atau bisa jadi
sebagian meriwayatkan secara lafaz dan sebagiannya meriwayatkan secara maka. Periwayatan
hadis secara lafaz dengan periwayatan secara makna merupakan dua macam periwayatan yang
tidak sama alias berbeda, dan kedua macam periwayatan tersebut mengandung faedah dan
makna yang berbeda, bahkan berpengaruh kepada kehujahannya. Jadi, perlu adanya kajian
khusus yang membahas tentang masalah ini, karena jika tidak, dikhawatirkan terjadi tahrif
(penyelewengan) bahkan pemalsuan hadis, dan problem ini pun dikhawatirkan dapat
menimbulkan anggapan untuk menolak hadis, karena beranggapan bahwa hadis-hadis yang
telah tertulis di dalam kitab-kitab hadis kebanyakannya atau bahkan seluruhnya diriwayatkan
secara makna.

Muhammad Al-Amin Al-Syinqitiy sebagai ulama kontemporer yang pakar dalam ilmu
usu/ figh dan hadis, memiliki jawaban yang epic (menajubkan) terkait masalahan periwayatan
hadis secara makna. Beliau mengemukakan penjelasan-penjelasan terkait periwayatan hadis

secara makna hingga memberikan sanggahan terhadap anggapan buruk terkait periwayatan
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hadis secara makna. Masalah ini telah beliau jelaskan di dalam banyak karya tulisnya, salah
satunya dalam karya tulis masterpiece-nya, kitab Muz akkirah Ustil Al-Figh.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan pengetahuan tentang hukum
periwayatan hadis secara makna perspektif Muhammad Al-Amin Al-Syinqitiy, apakah beliau
berpendapat tentang periwayatan secara makna hukumnya diperbolehkan atau dilarang, apa
dalilnya jika itu boleh dan apa dalilnya jika itu dilarang, jika diperbolehkan apakah ada
penjelasan terkait syarat dan batasannya, sehingga penelitian ini berfokus pada hukum
periwayatan secara makna dan penjabarannya. Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini akan merumuskan tiga rumusan masalah, yaitu
tentang (1) definisi periwayatan hadis secara makna, (2) hukum periwayatan hadis secara
makna perspektif Al-Syinqithiy, dan (3) syarat dan batasan dalam periwayatan hadis secara

makna.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini disusun dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif, yaitu
sebuah metode yang bertujuan untuk memahami makna di balik data dan menemukan
kebenaran empiris, logis, dan teoritis.?®> Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai
instrumen utama. Peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber referensi perpustakaan,
yang objek penelitiannya berupa buku, jurnal, artikel, dan lainnya untuk dijadikan sebagai
sumber referensi. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan studi kepustakaan (/ibrary
research).”®® Hasil dari penelitian ini dipaparkan dengan jenis penelitian deskriptif, yaitu
dengan menggambarkan dan menginterpretasi objek penelitian berdasarkan temuan penelitian

dari data yang tersedia.?¢’

265 Feny Rita Fiantika, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Padang: PT Global Eksekutif Teknologi,
2002), him. 20.

266 Muhammad Mustofa, dkk., METODE PENELITIAN KEPUSTAKAAN (LIBRARY RESEARCH),
(Sumatera Barat: Get Press, 2023), him. 69.

%7 Cut Medika Zellatifanny dan Bambang Mudjiyanto, “TIPE PENELITIAN DESKRIPSI DALAM
ILMU KOMUNIKASTI”, Jurnal Diakom, Vol. 1, No. 2 (2018).
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Periwayatan Hadis

Kata riwayat dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab, yaitu masdar atau kata
dasar dari kata kerja rawa-yarwi dan masdarnya riwa yatan, yang artinya A/-Haml wa Al-Naql
(membawa dan memindahkan).?6® Dikatakan: “Fulan meriwayatkan hadis atau syair dengan
suatu periwayatan”, maka yang meriwayatkan suatu riwayat tersebut disebut sebagai mawi
(perawi) dan yang diriwayatkan disebut marwiy.?®® Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), pengertian periwayatan yaitu proses, cara, perbuatan meriwayatkan.?’°
Dengan demikian, makna periwayatan secara bahasa yaitu proses kegiatan memindahkan

suatu berita dari suumber penuturnya dan menyampaikannya kepada orang lain.

Adapun secara istilah, pengertian riwa yah menurut muhaddisin yaitu:
1391 a2im (po Baimy 43 G55 (o J) B3G5 AlAT5 2l e

“Menerima hadis, menyampaikan, dan menyandarkannya kepada orang yang
dinisbatkan kepadanya, dengan menggunakan dari sigah (redaksi) yang dipakai dalam
menyampaikan hadis. >”!

Menurut Al-Mahalliy:
&Rl 48 2555 Y (LBl ale 5id (2 JLSY)

“Pengabaran dari sesuatu yang sitatnya umum kepada seluruh manusia dan tidak ada
hak melaporkan kepada hakim. *”?

Sedangkan dalam Syarh Al-Kawkab Al-Munir-

Ladis Sl S 3 Jad 51 38 (o ale 5l (2 oladY (52 4y S5 a3 cLaladl Mol § 41530
;i/ s ! % ’:.:

268 Butrus Al-Bustant, Muhiz Al-Muhit, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-*Tlmiyyah, 2009), jld. 4, him. 208.

269 Abii Al-Fadl Muhammad bin Mukrim Al-Misriy, Lisan Al- ‘Arab, (Beirut: Dar Al-Fikr, 2015), Jid. 6,
him. 248.

270 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/riwayat. Diakses pada tanggal 9 Oktober 2023.

21 Nur Al-Din Al-‘Itr, Manhaj Al-Nagd fi ‘Uliim Al-Hadis, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1979), him. 188.

272 Abii ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Mahalliy, Al-Badr Al-Tali’ fi Halli Jam’i Al-Jawami’,
(Beirut: Mu’assasah Al-Risalah, 2005), jld. 2, him. 102
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“Detinisi AI-Riwayah dalam istilah ‘ulama yaitu pengabaran yang dijaga darinya dari
sesuatu dari perkara yang bersifat umum, baik dari perkataan atau perbuatan, yang
tidak terkhususkan pada satu orang tertentu.’>’”’

Kesimpulannya yaitu periwayatan hadis adalah suatu kegiatan menerima suatu kabar,
melindungi dan menjaganya dari perubahan, dan menyampaikannya. Orang yang menerima
dan meriwayatkan hadis disebut dengan rawi, dan (rawi) menyampaikannya dengan sigah
(redaksi) menyampaikan hadis. Atau disebut periwayatan hadis jika telah memenuhi lima

syarat berikut:

a. Rawi menerima suatu riwayat hadis dari gurunya atau perawi lain
b. Rawi meyampaiakan riwayat hadis dari apa yang telah ia terima sebelumnya
c. Menyandarkan kepada yang dinisbatkan kepadanya dengan redaksi menyampaikan hadis
(rangkaian periwayatan)
d. Pengabarannya bersifat umum alias tidak kepada seseorang tertentu
e. Tidak berkaitan dengan pengadilan perkara
Jika hanya memenuhi satu syarat saja, maka tidak disebut periwayatan hadis.
Begitupula jika hanya memenuhi sebagian syarat. Seperti seseorang menerima suatu riwayat
hadis dan menyampaikannya, tetapi ia tidak menyandarkan perkataanya kepada yang

dinisbatkan padanya (tidak menyebutkan susunan rangkaian periwayatan).

2. Pembagian Periwayatan Hadis
Periwayatan hadis terbagi menjadi dua macam, yaitu periwayatan secara lafaz dan

periwayatan secara makna. Pengertian periwayatan secara lafaz yaitu:

A 5T (el 518305 AR Ge doede B8 Edusdl (soB 535 O

“Seorang perawi menyampaikan hadis sebagaimana yang ia dengar/terima tanpa ada
tambahan, pengurangan, dan perubahan. >’

273 Abii Al-Baqa’ Muhammad bin Ahmad Al-Futiihiy, Syarh Al-Kawkab Al-Munir, (Riyadh: Maktabah
Al-‘Ubaykan, 1997), jld. 2, hlm. 378.

274 Abli Muhammad ‘Abdurrahman bin Muhamad Al-Raziy, Kitab Al-‘llal, (Riydah: Mutaba’ Al-
Humaydi, 20006), jld. 1, him. 145.
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Seorang perawi yang meriwayatkan hadis sebagaimana yang didengarnya tanpa
merubah sedikit pun, maka hadisnya menjadi hujah dengan kesepakatan ulama. Mayoritas
salaf di antaranya para sahabat radiyallahu ‘anhum ajmain berusaha semaksimal mungkin
agar lafal hadis yang mereka riwayatkan sama persis sebagaimana yang diucapkan oleh Nabi
Muhammad sallallahu ‘alayhi wa sallam. Sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu ‘Asakir dalam
kitab tarikhnya, ketika ‘Abdullah bin Al-Zubayr bertanya kepada ayahnya, Zubayr bin Al-

‘Awwam:
OBy b die Basl LS 8 4l Jis e SV Sl L

“Apa yang membuatmu tidak meriwayatkan dari Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa
sallam sebagaimana fulan dan fulan meriwayatkan?”

Maka Zubayr bin Al-‘ Awwam pun menjawab:

DU Gy 30 Tanald Tusaia (e 38 (B de Bnae 305 Sulled 54 45,181 &F )

“Sesungguhnya aku tidak pernah berpisah dari Rasulullah semenjak aku masuk islam,
akan tetapi aku pernah mendengar dari beliau satu kalimat: ‘Barang siapa yang
berdusta secara sengaja atas namaku, maka bersiaplah ia untuk menempati tempat
duduknya di neraka.”.”*”

Demikianlah sikap para sahabat dalam meriwayatkan hadis dari Rasulullah sa/lalla hu
‘alayhi wa sallam. Mereka sangat berhati-hati, dan jika terjadi kekeliruan, mereka tak segan
untuk saling mengoreksi, baik itu berupa perubahan lafaz ataupun mendahulukan dan
mengakhirkan lafaz. Dan ini adalah asal dari sebuah periwayatan hadis, yaitu

meriwayatkannya secara lafaz tanpa ada perubahan kata atau lafaz sedikitpun.

Adapun pengertian periwayatan hadis secara makna yaitu:
s ¥ i 44 S35 ¥ iy 1 o BN 24 U 5O st (e LUl 6500 Lo 335 &
Y eyl 5 Bk X

“Seorang perawi menyampaikan riwayat dengan lataz dari dirinya sendiri, baik
seluruhnya ataupun sebagian, dengan tetap menjaga makanya, sehingga tidak ada

215 Abu Al-Qasim ‘Ali bin Al-Hasan Al-Dimasyq, Tarikh Madinah Dimasyq, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1995),
jld. 18, him. 334.
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penambahan atau pengurangan apapun, juga tidak menyimpangkan dan tidak
mengganti, 76

Para ulama sepakat bahwasannya periwayatan secara lafaz lebih utama daripada
periwayatan secara makna, karena jika ia meriwayatkan secara lafaz maka ia telah aman dari
perbuatan mengubah-ubah, mengganti kata, dan buruknya pemahaman.?’”’” Para ulama juga
sepakat bahwa jika terdapat dua riwayat, yang satu riwayat secara lafaz dan yang kedua secara
makna, maka lebih diutamakan riwayat secara lafaz daripada secara makna.?’® Seorang perawi
yang meriwayatkan hadis dengan lafaznya sendiri, baik sebagian ataupun seluruhnya, dan
tidak meriwayatkan dengan lafaz yang sama persis sebagaimana ia menerima riwayat tersebut,

maka ia telah meriwayatkan secara makna.

3. Hakikat Periwayatan Hadis Secara Makna

Meriwayatkan hadis secara makna adalah sebuah perkara yang niscaya ada karena
adanya perbedaan kemampuan menghafal seseorang yang berbeda-beda. Adanya perbedaan
antara lafaz-lafaz riwayat hadis menunjukkan bahwa mereka (para perawi) meriwayatkannya
secara makna dan mereka tidak meriwayatkan/menyampaikan lafaznya secara utuh karena
makna dari hadisnya tetap sama. Meskipun terdapat perbedaan lafaz antara satu sama lain,
tetap tidak ada lafaz atau makna yang kontradiksi satu sama lain dan pesan makna hadisnya
tetap sama karena pengetahuan, pemahaman agama, keadilan, dan integritas mereka dalam

praktik meriwayatkan hadis.?”

Seorang perawi ketika meriwayatkan hadis secara makna mereka memiliki suatu
alasan/sebab tertentu, sehingga mereka melakukan hal tersebut. Di antara sebab-sebabnya

yaitu:

276 Muhammad bin Muhammad Abii Syuhbah, Al-Wasit fi Mustalah Al-Hadis, (Aljir: ‘Alam Al-Ma’rifah,
1983), him. 40.

277 Abii Al-Hasan ‘Al bin Abi ‘AlT Al-Amidiy, Al-1kkam fi Usil Al-Ahkam, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
‘Ilmiyyah, 2011), jld. 1, hlm. 331.

278 Abii Zakariyya Yahya bin Miisa Al-Rahiiniy, Tukfah Al-Mas il fi Syarh Mukhtasar Muntahda Al-Siil,
(Dubai: Dar Al-Buhts li Al-Dirasat Al-Islamiyyah wa Ihya’ Al-Turas, 2002), jld. 2, him. 413.

279 Abli Al-Faraj ‘Abdurrahman bin Ahmad Al-Hanbaliy, Syarh Sahih Al-Bukhariy Al-Musamma Fath
Al-Bari, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2006), jld. 4, hlm. 149.
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a. Perawi tidak dapat mengingat lafaz aslinya karena lupa atau karena alasan lain, sehingga ia
menggunakan lafaz dari dirinya sendiri yang masih memiliki kesamaan makna dengan lafaz
yang ia terima, atau dengan kata lain ia menyampaikan makna tersebut dengan lafaz
sinonimnya.

Contoh mengenai sinonim terdapat pada hadis dari jalur Malik, Al-Lays, dan Yunus

bin Yazid:

3T G e Wl o paes 2y pudB 31 0 330 s 0 B o ) i o ik 5 A3 o2
458 e 68 5y sy dule o i g2y 400306l Jp s ) plaledl (816 60 i W il
Al ey aib oy 23

“Dari Al-Zuhri, dari ‘Ubaydillah bin ‘Abdillah bin ‘Utbah bin Mas Ud, dari Ummu
Qays binti Mihsan -radiyallahu °‘anha- bahwa ia datang menemui Rasulullah
sallallahu ‘alayhi wa sallam sambil membawa anaknya yang masih kecil dan belum
makan makanan. Lalu Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam mendudukkan anak itu
di pangkuannya, kemudian anak itu tiba-tiba kencing dan mengenai pakaian beliau,
lalu Rasulullah pun meminta untuk diambilkan air lalu beliau memercikkan pada
pakaiannya dan tidak mencucinya. >%°

Sedangkan dari jalur Sufyan bin ‘Uyaynah:

e Ly (225 e 0168 e 0 J iy ol el oo 0 i 2055
“Dari Al-Zuhri, dari ‘Ubaydillah bin ‘Abdillah bin ‘Utbah bin MasUd, dari Ummu
Qays binti Mihsan ia berkata: Aku menemui Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam
sambil membawa anakku yang belum makan makanan, lalu anakku tiba-tiba

mengencingi beliau, kemudian beliau meminta untuk diambilkan air lalu beliau
memercikinya. ?%!

Dari hadis di atas, riwayat Malik, Al-Lays$, dan Yunus bin Yazid menggunakan lafaz

"’ajain" yang artinya memerciki, dan riwayat ini merupakan riwayat secara lafaz, sedangkan

280 Ab@i ‘Abdullah Muhammad bin Isma‘il Al-Bukhariy, Sahih Al-Bukhariy, (Beirut: Dar Ibn Kasir,

2002), him. 66.
281 Abii ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad Al-Syaybaniy, Musnad Aimad, (Beirut: Mu’assasah Al-

Risalah, 2001), jld. 44, him. 547.
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riwayat Sufyan bin ‘Uyaynah menggunakan lafaz " :311", yang artinya memerciki, dan riwayat

ini merupakan riwayat secara makna, dengan makna " 331" adalah sama dengan ""&2'45.!\”.

Lafaz ""&iain"dan "2 )" merupakan sinonim, yang berarti memerciki, sebagaimana

yang dijelaskan oleh Ibnu Al-‘Arabi.?®? Perbedaan lafaz seperti ini bisa jadi sang perawi

"

memang sengaja menggunakan kata "za3" dengan "0, atau bisa jadi sang perawi lupa
sehingga berdasarkan ingatannya menggunakan lafaz tersebut.

b. Dalam bahasa tertentu terkadang tidak ada kata-kata atau istilah yang cocok atau setara
dengan kata atau istilah dalam lafal asli hadis, sehingga mereka meriwayatkannya dengan
makna untuk menerjemahkannya kedalam bahasa mereka

Dalam keadaan seperti ini, para perawi hadis lebih memilih untuk meriwayatkan hadis
dengan mengganti kata atau istilah yang sulit diterjemahkan dengan mengganti kata atau
istilah yang memiliki makna serupa atau setidaknya mendekati makna asli hadis tersebut. Hal
ini dilakukan agar pesan dan makna hadis tetap terjaga dan dapat dipahami oleh orang yang
diajak bicara dengan bahasanya yang berbeda. Jadi, mereka menerjemahkan hadis tersebut

secara makna untuk mengatasi problem dalam keterbatasan bahasa.

Diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dalam musnadnya, Rasulullah sallallahu ‘alayhi
wa sallam pernah ditanya oleh salah seorang yang berasal dari Yaman tentang berpuasa saat

safar. Dari jalur Ma’mar:

Slaial e 585 2l muole o cixS (2 GRiall 51 A1 he 4l ik o ol3die 2 Gya3ll ok
Shidl § plias ”\yl&w:aﬁijm@pﬁm Uty Einate 15 dasa 2|

“Dari Al-Zuhriy, dari Safwan bin ‘Abdillah, dari Ummu Darda’, dari Ka‘ab bin ‘Asim
Al-Asy‘ariy yang termasuk sahabat Saqifah ia berkata: Aku telah mendengar
Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda: Bukanlah termasuk kebaikan
berpuasa ketika satar.’>%

22 Abi Bakr Muhammad bin ‘Abdullah Al-Ma’afiriy, Al-Masalik ff Syarh Muwagta’ Malik, (Tunisia:
Dar Al-Garb Al-Islamiy, 2007), jld. 2, him. 285.

283 Abii ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad Al-Syaybaniy, Musnad Akmad, (Beirut: Mu’assasah Al-
Risalah, 2001), jld. 39, him. 84.
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Hadis tersebut jika dilihat sepertinya janggal, karena kalimat tersebut tidak lazim
ditemukan dalam susunan Bahasa Arab. Di negeri Yaman, ada sebuah kabilah terkenal yang
bernama kabilah Asy’ar, kerajaan Himyar. Di antara dialek Bani Asy’ar adalah menggunakan

lafaz “am” (1) ketika melafalkan /am ta’rif (J)1). Dialek ini dinamakan dengan dialek Tayyi’.

Dialek ini banyak digunakan oleh sebagian penduduk Yaman,?8* salah satunya yaitu sahabat
yang masyhur Abl Misa Al-Asy‘ariy dari kabilah Bani Asy‘ar.?®> Asal lafaz dalam hadis
tersebut yaitu dari apa yang diriwayatkan oleh Ahmad pula, dari jalur Ibnu Jurayj dan Sufyan
bin ‘Uyaynah:

Jadey Ciroe :3\3;@;3% piole 3 oS Ge GRall 15 A1 e 4l wie o 0lsdie (2 a3l e
AL G Alall 31 Ge ondd U545 ey dule <l (o 40
“Dari Al-Zuhriy, dari Safwan bin ‘Abdillah, dari Ummu Darda’, dari Ka‘ab bin ‘Asim

Al-Asy ‘ariy ia berkata: Aku telah mendengar Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam
bersabda: Bukanlah termasuk kebaikan berpuasa ketika satar. %%

Riwayat pertama yang menggunakan /am ta’rif dengan huruf mim dari jalur Ma’mar
adalah riwayat secara makna. Sedangkan riwayat yang kedua, riwayat Ibnu Jurayj dan Sufyan

adalah riwayat secara lafaz.

Di antara kebiasaan Rasulullah sal/allahu ‘alayhi wa sallam adalah berbicara dengan
dialek bahasa lawan bicara beliau.?®” Pada riwayat pertama, Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa
sallam berbicara dengan dialek Tayyi’ karena pada saat itu lawan bicara beliau adalah seorang
dari Bani Asy’ar, yang di mana Bani Asy’ar berbicara menggunakan dialek Tayyi’, sehingga
beliau berbicara dengan dialek mereka, yaitu dialek Tayyi’. Ahli bahasa sepakat bahwasannya

Rasulullah sal/alla hu ‘alayhi wa sallam merupakan sosok yang paling fasih dalam bahasa Arab

284 Abii Muhammad Mahmiid bin Ahmad Al-Ayniy, ‘Umdah Al-Qari Syarh Sahth Al-Bukhariy, (Beirut:
Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2018), jld. 11, hlm. 69.

285 Abii Al-Fadl Ahmad bin ‘Aly Al-*Asqalaniy, Fath Al-Bari Syarh Sahih Al-Bukhariy, (Beirut: Dar Al-
Ma‘rifah, 2007), jld. 6, hlm. 288.

26 Abii ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad Al-Syaybaniy, Musnad Akimad, (Beirut: Mu’assasah Al-
Risalah, 2001), jld. 39, hlm. 86.

287 Abli Al-Khayr Muhammad bin ‘Abdurrahman Al-Sakhawiy, Fath Al-Mugis bi Syarh Alfiyyah Al-
Hadis, (Riyadh: Maktabah Dar Al-Minhaj, 2005), jld. 7, hlm 157.
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dan juga menguasai banyak dialek bahasa Arab,?® bahkan tidak ada yang lebih fasih dalam

mengucapkan huruf Dad (_z).?% Ketika beliau berbicara dengan suku-suku atau kabilah-

kabilah Arab, maka beliau berbicara dengan dialek mereka dan mengalir dari lisan beliau
penjelasan dan keterangan berdasarkan psikologis dan sosiologis masing-masing suku dan
kabilah, menjadikan seruan dan dakwah beliau mudah diterima, karena kefasihan dan

kelembutan ungkapan-ungkapan beliau.?*

Ibnu Hajar Al-‘Asqalaniy mengatakan bahwa pada riwayat Ma’mar bisa jadi
Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda dengan lafaz demikian karena beliau
berbicara dengan mereka dan menggunakan bahasa mereka, bisa jadi pula Al-Asy’ariy yang
menyampaikan hadis ini dengan bahasa mereka, lalu para perawinya menyampaikan hadis ini
dengan redaksi hadis yang ia dengar dari Al-Asy’ariy. Beliau (Ibnu Hajar) cenderung memilih
yang kedua, yaitu lafaz ini berdasarkan ucapan Al-Asy’ariy dan bukan lafaz dari Rasulullah.?*!
Sebagian ulama di antaranya Al-Albaniy menghukumi syadz pada lafaz riwayat hadis yang
pertama dan tidak mahfiiz (terjaga dari Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam), sedangkan
lafaz yang mah fiiz dari Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam adalah riwayat yang kedua,

yaitu dengan /am ta’rif**?

Pada riwayat yang pertama lebih dibutuhkan untuk diterapkan pada zaman sekarang,
yaitu pada lafaz-lafaz hadis yang sulit ditemukan makna tepatnya dan mencari istilah yang

lebih mudah dipahami. Ini juga dinamakan riwayat secara makna.

288 Abii Sulayman Hamad bin Muhammad Al-Khattabiy, Garib Al-Hadis, (Makkah: Jami’ah Ummul
Qura, 2001), jld. 1, hlm. 64.

289 Abii Al-Fadl ‘Abdurrahman bin Abii Bakr Al-Suyiitiy, Al-Muzhir fi ‘Ulim Al-Lugah wa Anwa ‘iha,
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Tlmiyyah, 2014), jld. 1, hlm. 165.

2% Abii Sulayman Hamad bin Muhammad Al-Khattabiy, Garib Al-Hadis, (Makkah: Jami’ah Ummul
Qura, 2001), jld. 1, hlm. 65.

291 Abii Al-Fadl Ahmad bin ‘Aly Al-*Asqalaniy, Talkhis Al-Habir, (Kairo: Mu’assasah Qurtubah, 1995),
jld. 2, him. 393.

292 Muhammad Nasiruddin Al-Albaniy, Silsilah Al-Akadis Al-Da ‘ifah wa Al-Mawdii ‘ah, (Riyadh: Dar
Al-Ma‘arif, 1988), jld. 3, hlm. 713.
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1) Kesalahan perawi dalam memahami lafaz ketika ia menerima suatu riwayat, sehingga ia

meriwayatkannya dengan makna yang ada dibenaknya.?®3

2) Perawi menerima banyak lafaz atau kata yang mirip antar satu sama lain dari hadis yang
sama, sehingga ia meriwayatkannya secara makna untuk memudahkan dalam menerima dan

menyampaikan riwayat-riwayat tersebut.?*

Ada 3 hal yang mendasari mengapa perawi menerima banyak lafaz atau kata yang mirip

antar satu sama lain walaupun dalam hadis yang sama, yaitu:

1) Banyaknya majelis Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam. Keberagaman para sahabat baik
dalam segi tradisi, budaya, maupun kemampuannya dalam menyelesaikan suatu masalah,
mendorong banyaknya majelis Rasulullah untuk menanggapi berbagai bentuk pertanyaan dan

permasalahan yang mereka hadapi.

2) Perbedaan redaksi jawaban Rasulullah. Para sahabat terkadang menanyakan masalah yang
sama kepada Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam lebih dari satu kali. Oleh karena itu,

redaksi jawaban beliau berbeda-beda.

3) Kesulitan para perawi dalam menyampaikan riwayat hadis yang terlalu panjang. Oleh
karena itu, mereka meriwayatkannya secara makna, dan bukan secara lafaz sama seperti

perkataan Rasulullah secara utuh.?’

Kebolehan akan meriwayatkan secara makna hanya pada masa sebelum zadwin atau
pengkodifikasian hadis. Adapun pada era setelahnya, di mana hadis-hadis telah tertulis dan
terbukukan dalam kitab-kitab hadis, maka tidak ada perbedaan pendapat para ulama akan
ketidakbolehannya merubah lafaz yang ada di dalamnya dan mengganti lafaz yang lain yang

semakna.?”® Dengan kata lain, periwayatan secara makna diperbolehkan hanya pada masa abad

2% Ahmad Muhammad Al-Suhlil, Irsyad Al-Mu’na bi Hukmi Riwayah Al-Hadis bi Al-Ma’na, (Kairo:
Jami‘ah Al-Azhar, 2011), him. 41.

2% Ahmad Muhammad, Irsyad Al-Mu’na, him. 41.

2% Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), him. 32.

2% Abl ‘Amr ‘Usman bin Salah Al-Syahruziirly, Ma rifah Anwa’ ‘llm Al-Hadis, (Beirut: Dar Al-Kutub
Al-‘Tlmiyyah, 2002), hlm. 323.
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pertama hijriah sampai masa tadwin, adapun setelah itu maka ulama sepakat akan

ketidakbolehannya.

4. Biografi Muhammad Al-Amin Al-Syinqitiy

Nama lengkap beliau yaitu Muhammad Al-Amin bin Muhammad Mukhtar bin Abdul
Qadir Al-Jakniy Al-Syinqitiy. Al-Jakniy merupakakan nisbah kepada kabilah kakek buyut
beliau, Jakin. Al-Syinqitiy lahir pada tahun 1325 H (1907 M) di Desa Tanbah, Provinsi Kifta,
Mauritania. Al-Syinqitiy tumbuh hingga besar di tengah lingkungan yang masyarakatnya
sangat cinta akan ilmu. Ayahnya meninggal ketika usia beliau masih belia, sehingga beliau pun
tinggal bersama paman-paman dari pihak ibu beliau dan menimba ilmu-ilmu agama dari

mereka.??’

Pada umur sepuluh tahun, Al-Syinqitiy telah khatam menghafalkan Al-Qur’an
dibawah didikan paman beliau yang bernama ‘Abdullah Al-Mukhtar. Setelah berhasil
mengkhatamkan Al-Qur’an, beliau pun belajar rasm mushat ‘usmaniy kepada sepupu beliau
yang bernama Muhammad bin Ahmad bin Al-Mukhtar. Darinya juga Al-Syinqitiy belajar ilmu
tajwid dengan bacaan riwayat Warsy dari Nafi’ dari jalur Abu Ya’qub Al-Azraq, juga dengan
bacaan riwayat Qalun dari jalur Abu Nasyit, dan darinya juga Al-Syinqitiy mengambil sanad
bacaan tersebut sampai kepada Rasulullah sallalla hu ‘alayhi wa sallam, dan saat itu usia beliau

masih berumur 16 tahun.

Selama proses pembelajaran qgiraah, Al-Syinqitiy juga mempelajari beberapa kitab-
kitab ringkasan fikih mazhab Maliki seperti Rajazkarya Ibnu ‘Asyur dan juga mendalami ilmu
sastra dari bibinya. Darinya juga beliau belajar ilmu bahasa arab dasar seperti A/-Ajuriimiyyah
beserta latihan-latihannya. Tidak hanya itu, beliau juga memperdalam pemahaman tentang
Ansab (nasab-nasab) bangsa Arab, sejarah-sejarah mereka, sirah nabawiah, dan juga belajar
nazam A/-Gazawat (peperangan) yang jumlahnya terdiri lebih dari 500 bait dan nazam ‘Amud
Al-Nasab yang jumlahnya terdiri sekitar 1300 bait, yang keduanya merupakan karya dari
Ahmad Al-Badawiy Al-Syinqitiy. Beliau juga belajar materi lanjutan seperti kitab Mukhtasar

297 Muhammad Al-Majziib, ‘Ulama’ wa Mufakkiriin ‘Araftuhum, (Riyadh: Dar Al-Sawaf, 1992), jld. 1,
him. 171.
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Khalil yang merupakan kitab fikih pertengahan mazhab Maliki, kitab Alfiyyah Ibnu Malik
yang merupakan kitab pertengahan dari ilmu nahu saraf, ilmu ust/ figh, balagah, hadis, tafsir,
dan selainnya.?®® Seperti itulah semangat Al-Syinqitiy dalam mempelajari ilmu-ilmu agama
Islam. Semua itu beliau dapatkan dari paman-pamannya, bibi-bibinya, dan juga anak-anak

pamannya, di rumah paman-pamannya.

Pada tahun 1367 H (1947 M), Al-Syinqitiy melakukan perjalanan pergi ke Baitullah
untuk menunaikan ibadah haji melalui jalur darat dan berniat kembali lagi ke negerinya setelah
itu. Perjalanan Al-Syinqitiy penuh dengan manfaat dan diskusi ilmiah yang berharga yang
menunjukkan akan keteguhan dan kegigihan beliau dalam menuntut ilmu. Setelah
menyelesaikan ibadah haji, Al-Syinqitiy malah pergi ke Madinah dan memutuskan untuk
tinggal dan menetap serta mengajar di sana dan tidak kembali ke negeri asalnya, dan beliau
mengatakan: “Tidak ada amalan yang lebih mulia daripada belajar dan mengajar tafsir Al-
Qur’an di Masjid Rasulullah (Masjid Nabawi).”?*° Keputusan Al-Syingitiy untuk tinggal di
negeri sana sangat memengaruhinya untuk menambah dan mempeluas ilmu pengetahuannya,
karena di sana beliau tidak hanya mengajar dan berinteraksi dengan masyarakat yang
menganut suatu mazhab fikih tertentu saja, tetapi berinteraksi dengan masyarakat
mancanegara yang menganut mazhab fikih yang berbeda-beda, sehingga kondisi ini
mengharuskan beliau yang berprofesi sebagai pengajar untuk mempelajari dan menguasi
seluruh mazhab fikih yang muktabar, dan hal ini berbeda di negerinya yang masyarakatnya

sebatas mempelajari mazhab Maliki saja.

Selama di sana, Al-Syinqitiy tidak hanya mengajar di Masjid Nabawi saja, tetapi beliau
banyak mengajar di masjid-masjid, pesantren-pesantren, dan universitas-universitas yang ada,
seperti mengajar tafsir di Dar Al-‘Ulum kota Madinah, mengajar tafsir dan wsu/ al-figh di
sebuah pesantren kota Riyadh, menjadi dosen di Universitas Islam Madinah, dan masih banyak
lagi. Selama sekitar 30 tahun mengajar di Saudi Arabia, pada hari kamis tanggal 17 bulan
Zulhijah tahun 1393 H (1973 M), Al-Syinqitiy wafat dipanggil oleh Allah subhanahu wa

2% Muhammad Al-Amin Al-Syingitiy, Al- ‘42bu Al-Namir min Majalis Al-Syingitiy fi Al-Tafstr, (Kairo:
Dar Al-‘Affan, 2003), hlm. 40-41.
299 Muhammad Al-Amin, Al-‘4zbu, him. 46.
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ta‘ala pada waktu duha di kota Makkah. Beliau disalatkan di Masjidilharam setelah salat
zuhur oleh kaum muslimin dan diimami oleh mufti Arab Saudi saat itu, ‘Abdul ‘Aziz bin Baz,
dan dimakamkan di pemakaman Al-Ma’la kota Makkah.3%° Al-Syinqitiy telah menghasilkan
banyak karya tulis dari berbagai cabang disiplin ilmu selama masa hidupnya, baik saat beliau
masih berada di negerinya sendiri ataupun ketika beliau sudah menetap di Saudi Arabia, baik
yang beliau tulis sendiri ataupun yang didokumentasikan oleh muridnya, baik yang sudah
tercetak ataupun yang masih berbentuk manuskrip. Karya-karya Al-Syinqitiy dapat

digolongkan menjadi 3 macam, di antaranya yaitu:

a. Ketika masih di negerinya
Yaitu apa yang beliau tulis sendiri ketika ia masih berada di Mauritania. Di antara

tulisan-tulisannya yaitu:

1) Khalis Al-Juman fi Zikr Ansab Bani ‘Adnan
2) Rajaz fi Furi’Mazhab Malik
3) Alfiyyah fi Al-Mantiq
4) Nazam fi Al-Faraid
b. Ketika dalam perjalanan haji
Yaitu apa yang beliau tulis atau yang beliau diktekan ketika dalam perjalanan haji. Di

antaranya yaitu:

1) Syarh ‘ala Sullam Al-Akhdariy fi AI-Mantiq
2) Al-Rihlah ila Bayt Allah AlI-Hardm
c. Ketika sudah menetap di Arab Saudi
Yaitu apa yang beliau tulis sendiri ataupun yang beliau diktekan kepada muridnya

ketika sudah di Arab Saudi. Di antaranya yaitu:

1) Man’uJawaz Al-Majaz fi AI-Munazzal Ii Al-Ta’abbud wa Al-Ijaz
2) Daf’ulham Al-Idtirab ‘an Ayi Al-Kitab
3) Muzakkirah Usul Al-Figh

300 Ahmad Sayyid Hasanin Isma‘il Al-Syima, Al-Syingitiy wa Manhajuhu fi Al-Tafsir, (Kairo: Jami‘ah
Al-Qahirah, 2001), him. 145.
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4) Adab Al-Bahs wa Al-Munazarah
5) Adwa‘Al-Bayan fi Idah Al-Qur‘an bi Al-Qur‘an
6) Bayin Al-Nasikh wa Al-Manstikh fi Ayi Al-Zikr wa Al-Hakim
7) Nasr Al-Wurid Syarh AlI-Maragi AI-Su’ud
8) Risdlah i Hukmi Al-Salah fi Al-Ta ‘irah
Beliau juga memiliki beberapa ceramah dengan tema yang berbeda-beda, yang
kemudian ceramah-ceramah tersebut dicetak dan disebarluaskan oleh murid-muridnya dalam

bentuk buku. Di antaranya yaitu:

1) Hikmah Al-Tasyn’

2) Al-Musul Al-Ulya

3) Al-Masalih Al-Mursalah
4) Al-Islam Din Kamil

5) Ayat AISifar"!

Semua itu merupakan karya ilmiah yang telah dihasilkan oleh Al-Syinqitiy semasa
hidupnya. Karya ilmiah beliau tersebut ada yang sudah matbu ’ (tercetak) dan tersebar luas,
ada pula yang masih makhttt (berbentuk manuskrip). Karya tulis beliau sampai saat ini masih
dinikmati oleh penuntut ilmu dipenjuru dunia, terutama dua karya masterpiece beliau dalam
bidang tafsir Al-Qur’an dan usa/ figh, yaitu Adwa ‘ Al-Bayan fi Idah Al-Qur‘an bi AI-Qur‘an
(tafsir Al-Qur’an) dan Mz akkirah Ustil Al-Figh (usul figh). Seyogianya bagi penuntut ilmu
untuk membaca karya tulis beliau, setidaknya 2 karya beliau tersebut yang istimewa yang

penuh akan faedah.

5. Periwayatan Hadis Secara Makna dalam Perspektif Al-Syinqitiy

Al-Syinqitiy memiliki karya tulis dalam bidang wustu/ figh yang berjudul Mz akkirah
Usul Al-Figh. Kitab ini merupakan ringkasan pembahasan, syarah, dan zafrir beliau terhadap
kitab Rawdah Al-Nazir wa Junnah Al-Munazir, kitab wust/ figh mazhab Hambali, karya
Muwaffaquddin Ibnu Qudamah Al-Maqdisiy Al-Hanbaliy. Dalam kitab ini, Al-Syinqitiy

301 Muhammad Al-Amin Al-Syingitiy, Al- ‘42bu Al-Namir min Majalis Al-Syingitiy fi Al-Tafstr, (Kairo:
Dar Al-‘Affan, 2003), hlm. 50-52.
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memadukan antara wusu/ figh dari 3 mazhab muktabar. Beliau banyak menukil kitab-kitab usu/
figh dari 3 mazhab tersebut, yaitu mazhab Hambali, mazhab Maliki, dan mazhab Syafii. Hal
inilah yang menjadikan kitab Mizakkirah Usul Al-Figh sebagai kitab yang istimewa dan

menarik untuk dipelajari.

Al-Syinqitiy dalam kitab Mz akkirah Usiil Al-Fighmenuliskan satu pasal khusus yang
membahas tentang hukum periwayatan hadis secara makna. Beliau menerangkan bahwa
hukum periwayatan hadis secara makna terdapat perbedaan dikalangan para ulama. Pendapat
yang pertama mengatakan bahwa diperbolehkan meriwayatkan hadis secara makna dengan
syarat-syaratnya. Pendapat ini merupakan pendapat mayoritas ulama dari kalangan
muhaddisin dan usuliyyin. Sebagaimana yang dinukil oleh Al-Syinqitiy, pendapat ini juga
merupakan pendapat dari empat imam mazhab, yaitu Al-Syafi’iy, Abli Hanifah, Ahmad bin

Hanbal, dan Malik.3°> Hanya saja Malik membolehkannya disertai dengan hukum makruh.3%

Syarat-syarat diperbolehkannya meriwayatkan secara makna sebagaimana yang

dijelaskan oleh Al-Syinqitiy dalam kitabnya tersebut yaitu:

a. Sang perawi tidak boleh jahi/terhadap letak khitab dan seluk beluk kedetailan suatu lafaz
dan juga harus ‘a/im sehingga dapat membedakan antara muhtamal dan gairu muhtamal,

zahir dan azhar, ‘am dan a’am, dan selainnya.

b. Sang perawi harus harus memahaminya secara yakin dan pasti akan makna hadis dan
susunan lafaznya, dan bukan pemahaman yang dibangun berdasarkan 7stinbat dan istidial,
karena istinbat dan istidla/ adalah dua perkara yang memiliki sudut pandang yang

berbeda-beda antara satu dengan yang lain.

c. Sang perawi ketika meriwayatkan secara makna maka lafaznya tidak boleh lebih samar

ataupun lebih jelas dari lafaz Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam sendiri, karena

302 Muhammad Al-Amin Al-Syingitiy, Nasr Al-Wuriid Syarh Al-Maraqi Al-Su’iid, (Makkah: Dar ‘Alim
Al-Fawa’id, 2008), jld. 1, him. 376.

303 ¢<Abdurrahman bin ‘Abdullah Al-Sya’lan, Usil Figh Al-Imam Malik, (Riyadh: Jami’ah Al-Imam
Muhammad bin Su’td Al-Islamiyyah, 2002), jld. 1, hIm. 1184.
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syariat ada kalanya menyampaikan hukum dengan lafaz yang jelas dan ada kalanya pula

menyampaikannya dengan lafaz yang samar.3%*

Inilah empat syarat yang disebutkan oleh Al-Syinqitiy. Semua syarat tersebut harus
dipenuhi oleh perawi ketika ia hendak meriwayatkan hadis secara makna. Tidak boleh

memenuhi hanya beberapa syarat saja atau beberapa syarat lain tidak dipenuhi.

Sedangkan pendapat yang kedua, sebagaimana yang dinukil oleh Al-Syinqitiy
pendapat ini merupakan pendapat sebagian ulama dari kalangan ahli hadis dan juga pendapat
sahabat ‘Abdullah bin ‘Umar,’?> bahwa meriwayatkan hadis secara makna hukumnya dilarang
secara mutlak dan harus meriwayatkan sesuai dengan apa yang ia dengar (secara lafaz). Hujah

mereka adalah sabda Rasulullah sa/lallahu ‘alayhi wa sallam:

Lnoio 68 51306 ales3 gJ1as o Byl 0l 5248

“Semoga Allah membaguskan wajah seorang yang ketika ia mendengar ucapanku,
kemudian ia menghafal dan memahaminya, dan kemudian ia mengamalkannya
(menyampaikannya) sebagaimana yang pernah ia dengar dariku.?%

Juga hadis tentang kisah Al-Barrd’ bin ‘Azib yang masyhur, bahwa Rasulullah

sallallahu ‘alayhi wa sallam mengajarkan doa kepadanya:
Sl g1 Gty ST g BLGS, Sl .

“.. Aku beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan aku beriman
kepada nabi-Mu yang telah Engkau utus.”

Kemudian Al-Barra’ mengulang-ulang bacaan tersebut agar ia hafal, kemudian ia

mengucapkan:
L Cdngl gl Mg 2y Eial

“ .. Aku beriman kepada rasul-Mu yang telah Engkau utus.”

304 Muhammad Al-Amin Al-Syinqitiy, Muzakkirah Usiil Al-Figh, (Makkah: Dar ‘Alim Al-Fawa’id,
2005), him. 211-212.

305 Muhammad Al-Amin Al-Syingitiy, Nasr Al-Wuriid Syarh Al-Maragi Al-Su’iid, (Makkah: Dar ‘Alim
Al-Fawa’id, 2008), jld. 1, him. 375.

306 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazwiniy, Sunan Ibn Mdjah, (Kairo: Dar Al-Ta’sil, 2014),
jld. 1, him. 271,
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Maka Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam pun menegurnya dan memerintahkannya
agar ia membaca dengan lafaz yang telah beliau ajarkan, yaitu dengan lafaz “Nabi” bukan

dengan lafaz “Rasul.”3%’

Juga sabda Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam:

'"/e: s —:’la&:!&gj"/ﬁ: "..23.’. %53_;1835_2_’:}7

“Janganilah salah seorang di antara kalian berkata: ‘Khabusat nafsi’ (diriku buruk),
tetapi hendaknya ia berkata: ‘Laqisat nafsi’ (diriku jelek). %

Sebagaimana yang dijelaskan oleh kebanyakan ulama, makna “:133” dan “Ezal”

maknanya adalah sama alias satu,®® tetapi Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam melarang

menggunakan lafaz “~&3” dan memerintahkan untuk menggunakan lafaz “:2a1”.

Dalam masalah ini, Al-Syinqitiy cenderung kepada pendapat jumhur ulama, yaitu
bolehnya meriwayatkan hadis secara makna dengan syarat-syaratnya. Beliau menyatakan
bahwa, siapa yang meriwayatkan secara makna sesuai hakikat maknanya dengan sempurna,
maka cukup baginya tanpa perlu meriwayatkannya secara lafaz, dan ia tetap dihitung
meriwayatkan sebagaimana yang ia dengar.’' Ini juga tetap termasuk kedalam sabda

Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam:

£~

Lo LS AI30

“la mengamalkannya (menyampaikannya) sebagaimana yang pernah ia dengar
dariku. 3!

dan ini juga sebagaimana yang difirmankan oleh Allah taa/a:

307 Abii Al-Husayn Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyayriy, Sahi Muslim, (Makkah: Dar Al-Taybah, 2006),
him. 1246.

308 Abii Al-Husayn, Sakiz Muslim, him. 1071.

309 Abii Zakariyya Yahya bin Syaraf Al-Nawawiy, Sakih Muslim bi Syark Al-Nawawiy, (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-“Tlmiyyah, 2017), jld. 8, him. 7.

310 Muhammad Al-Amin Al-Syingitiy, Muzakkirah Usil Al-Figh, (Makkah: Dar ‘Alim Al-Fawa’id,
2005), him. 213.

311 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazwiniy, Sunan Ibn Mdjah, (Kairo: Dar Al-Ta’sil, 2014),
jld. 1, him. 271.
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hphs il caklo U1 caklall 41130 )

“Sesungguhnya (penjelasan) ini terdapat dalam suhuf (lembaran-lembaran) yang
terdahulu, (vaitu) suhuf (yang diturunkan kepada) Ibrahim dan Musa. >'?

Yang terdapat di dalam suhuf-suhuf tersebut ialah secara maknanya, dan bukan
lafaznya, dan contoh-contoh tersebut banyak dijumpai di dalam Al-Qur’an.?!3 Kemudian hadis

(13

Rasulullah yang melarang lafaz “:i3” dan memerintahkan dengan lafaz “&.af”, maka

jawabannya adalah meskipun makna dari kedua lafaz tersebut sama, Rasulullah melarangnya

karena ucapan "i2" merupakan ucapan yang buruk, sehingga Rasulullah memerintahkan

dengan mengganti dengan ucapan yang lain sebagai bentuk pengajaran beliau dalam bertutur

kata yang baik dan meninggalkan kata yang buruk.3'4

Adapun tentang hadis Al-Barrd’ bin ‘Azib yang di mana Rasulullah mengingkari Al-
Barra’ yang mengganti lafaz “Nabi” dengan lafaz “Rasul”’, maka Al-Syinqitiy menjawabnya

dengan dua jawaban:

a. Yang pertama, pengingkaran Rasulullah terhadap Al-Barra’ yang mengganti lafaz “Nabi”
dengan “Rasul” adalah karena lafaz “Rasul” tidak setara dengan lafaz “Nabi” dalam hadis
tersebut, dan juga ada perbedaan makna antara kedua kata tersebut. Jika dikatakan “aku
beriman kepada rasul-Mu yang telah Engkau utus”, maka kalimat “yang telah Engkau utus”
menjadi tidak diperlukan dan hanya pengulangan semata yang tidak berfaedah. Berbeda jika
menggunakan lafaz “Nabi”, karena “Nabi” tidak semuanya “Rasul”’, berbeda dengan
sebaliknya. Oleh karena itu, lafaz “Nabi” dalam hadis tersebut adalah sebagai ta’sis

(penetapan) dan bukan sebagai ta’kid (penekanan), dan ta’kid tidak sama dengan ta ’sis.3!

12 3, Al-A’la (87): 18-19.

313 Muhammad Al-Amin Al-Syingitiy, Muzakkirah Usil Al-Figh, (Makkah: Dar ‘Alim Al-Fawa’id,
2005), him. 213.

314 Abii Zakariyya Yahya bin Syaraf Al-Nawawiy, Sahth Muslim bi Syars Al-Nawawiy, (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-Tlmiyyah, 2017), jid. 8, hlm. 7.

315 Abii Zakariyya, Sakih Muslim ,him. 214,
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b. Jawaban yang kedua, dalam ilmu wsd/ figh dijelaskan bahwa jika ada lafaz yang
diperselisihkan apakah lafaz tersebut fa’kid atau ta’sis, maka dibawa kepada ta’sis dan tidak

yang selainnya, kecuali ada dalil yang menerangkan yang menunjukkan selainnya.?!¢

Dari kedua jawaban Al-Syinqitiy tersebut dapat disimpulkan bahwa, pengingkaran
Rasulullah dalam hadis Al-Barrd’ bin ‘Azib yang mengganti lafaz satu dengan lafaz lain
bukanlah menunjukkan akan larangan meriwayatkan hadis secara makna. Alasan pengingkaran
Rasulullah terhadap Al-Barra’ yang mengganti dengan lafaz lain adalah karena lafaz yang
diucapkan Al-Barra’ tidaklah memiliki faedah. Juga lafaz yang diucapkan oleh Al-Barra’
kandungan maknanya berbeda alias tidak sama dengan lafaz aslinya. Juga lafaz yang

diucapkan oleh Al-Barra’ pun tidak sesuai dengan kaedah ilmu wust/ figh.

Al-Syinqitiy memberikan beberapa catatan tambahan seputar periwayatan hadis secara

317

makna,’'’ yaitu:

a. Dihikayatkan oleh sebagian ulama tentang adanya ijmak (konsensus) akan bolehnya
menukil hadis dengan menerjemahkannya dengan bahasa ‘ajam (selain bahasa Arab). Yaitu
mengganti lafaz yang asalnya berbahasa Arab dengan bahasa selain Arab agar orang-orang
yang berbahasa asing tersebut memahami makna hadisnya. Bolehnya menerjemahkan dengan
bahasa ‘ajam adalah boleh, maka lebih boleh lagi meriwayatkan hadis secara maknanya yang
masih sama-sama bahasa Arab. Yakni tetap dengan memenuhi syarat-syaratnya, tidak boleh
mendahulukan atau mengakhirkan susunannya, dan selainnya dari syarat-syarat yang telah

disebutkan.

b. Bahwa bolehnya meriwayatkan hadis secara makna itu hanya terbatas pada lafaz yang tidak
bernilai ibadah saja. Adapun jika lafaz tersebut adalah ibadah, seperti doa-doa yang ma Sur
(lafaznya dari Rasulullah dan tidak bisa diganti dengan lafaz doa yang lain), bacaan tasyahud,

azan, dan selainnya, maka tidak boleh meriwayatkannya secara makna.

316 Muhammad Al-Amin Al-Syinqitiy, Adwa ‘ Al-Bayan fi Idah Al-Qur ‘an bi Al-Qur ‘an, (Makkah: Dar
‘Alim Al-Fawa’id, 2014), jld. 3, hlm. 425.

317 Muhammad Al-Amin Al-Syingitiy, Muzakkirah Usil Al-Figh, (Makkah: Dar ‘Alim Al-Fawa’id,
2005), him. 214-217.

389



P-ISSN: 2339-2630 Periwayatan Hadis Secara Makna Perspektif Al-Syinqithiy
E-ISSN: 2477-8001 Muhammad Ryan Baihaqi; Muhid

c. Bukan hadis yang bersifat jawami’ kalim. Yaitu hadis yang lafaz atau kalimatnya ringkas
dan pendek, namun makna yang terkandung di dalamnya sangat padat dan memiliki banyak
makna. Karena tidak ada seorang pun yang dapat meriwayatkan/menyusun kalimat yang
sama/setara dengannya, dan ini termasuk dari keistimewaan yang diberikan oleh Allah

subhanahu wa ta‘ala kepada rasul-Nya sallallahu ‘alayhi wa sallam. Contohnya yaitu hadis:

S ¥5 5508 ¥

“Tidak boleh melakukan sesuatu yang dapat menimbulkan madarat dan dapat
memudaratkan orang lain.”

Atau hadis:

“Bagi yang menuduh maka wajib baginya untuk mendatangkan bukti.”

Dan hadis jawami’ kalim yang selainnya.

Ulama berbeda pendapat mengenai bolehnya berhujah dengan lafaz-lafaz hadis dalam
masalah /ugah (bahasa Arab). Namun menurut Al-Syinqitiy maka masalah ini harus diperinci.
Jika galabatu zhann (dugaan kuat) bahwa lafaz tersebut benar-benar berasal dari Rasulullah
sallallahu ‘alayhi wa sallam, seperti sebagian hadis yang seluruh atau sebagian perawinya
sepakat pada satu lafaz, maka itu hujah. Adapun jika ga/abatu zannbahwa lafaz hadis tersebut

adalah dari perawi yang meriwayatkannya secara makna, maka tidak dijadikan hujah.

Para ulama kaum muslimin dan salah satunya Al-Syinqitiy menetapkan syarat dan
ketentuan yang ketat terkait periwayatan secara makna agar keautentikan hadis Rasulullah
sallallahu ‘alayhi wa sallam yang sebagai hujah dan pedoman hidup bagi umat manusia tetap
terjaga. Syarat dan ketentuan diatas memberikan kesimpulan bahwa periwayatan hadis secara
makna diperbolehkan selama tidak sampai merubah makna hadis walaupun teks lafaznya
berubah dan tidak merubah dila/at alfaz-nya. Dengan demikian, keautentikan dan keorisinalan

hadis tetap terjaga dari masa ke masa tanpa ada penyelewengan dan pemalsuan.
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D. KESIMPULAN

Ulama berbeda pendapat mengenai hukum periwayatan hadis secara makna. Mayoritas
ulama termasuk dari imam empat mazhab berpendapat akan bolehnya periwayatan secara
makna dengan syarat dan batasannya, sedangkan sebagian ulama lain dari kalangan ahli hadis
berpendapat periwayatan hadis secara makna hukumnya dilarang secara mutlak. Dalam
masalah ini, Al-Syinqitiy condong kepada pendapat jumhur ulama. Beliau menyatakan bahwa,
siapa yang meriwayatkan hadis secara makna dengan makna yang sempurna sesuai dengan
hakikat maknanya, maka cukup baginya tanpa meriwayatkannya secara lafaz. Namun, ketika
perawi ingin meriwayatkan secara makna, makna ia harus memenuhi syarat-syarat
diperbolehkannya periwayatan secara makna dan batasan-batasannya, dan periwayatan hadis
secara makna ini terbatas hingga masa fadwin (kodifikasi) saja, adapun masa setelahnya maka
ulama sepakat untuk melarangnya.

Para ulama memberikan syarat dan batasan yang ketat terkait periwayatan hadis secara
makna agar hadis Rasulullah sallalla hu ‘alayhi wa sallam sebagai sumber hukum kedua setelah
Al-Qur’an dan juga sebagai pedoman hidup bagi umat manusia tetap terjaga keorisinalan dan
keautentikannya. Tentunya hal ini membantah sebagian orang yang menolak hadis dari
kalangan liberal seperti Khaled Abou El Fadl atau dari ingkar sunah modern seperti Mahmud
Abu Rayyah yang menyatakan bahwa periwayatan secara makna terjadi karena hilangnya lafaz
asli dari Rasulullah, karena jika lafaz aslinya tetap terjaga maka tidak akan muncul
periwayatan hadis secara makna.?'® Pernyataan Mahmud Abu Rayyah tersebut telah dibantah
oleh para ulama bahwa periwayatan hadis secara makna terjadi karena berbagai kesulitan
mereka dalam meriwayatkan secara lafaz dan bukan karena hilangnya lafaz asli dari
Rasulullah. Ketika perawi meriwayatkan secara makna maka yang berubah hanya lafaznya
saja dan bukan maknanya, maknanya masih sama sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh

Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam.

318 Badri Khaeruman, KONTROVERSI SAHABAT NABI: Studi Kritis Pemikiran Abu Rayyah Mengenai
Abu Hurairah dan Peranannya dalam Periwayatan Hadis, (Bandung: Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat UIN Bandung, 2021), him 106.
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